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BAB VI 

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

LEMBAGA KEBUDAYAAN INDONESIA BELANDA 

6.1. Konsep Perencanaan Tapak 

6.1.1. Kriteria Tapak 

Dalam menentukan konsep perencanaan tapak maka penulis akan menilik 

site terlebih dahulu. Kriteria tapak ini merupakan gambaran dari site yang 

akan dibangun dan lingkungan sekitar site yang mempengaruhi. Hal ini 

sudah banyak dibahas dalam analisis tapak di bab sebelumnya dan kini 

penulis akan memasukkan menjadi apa yang disebut dengan penekanan 

konsep. 

tapak untuk Lembaga Kebudayaan Indonesia Belanda di Yogyakarta 

menggunakan kriteria kawasan pariwisata buatan dan kebudayaan yaiu: 

Untuk wisata sejarah dan budaya yang dilihat dari ketentuan 

pemanfaatan ruang yaitu kawasan tidak mengganggu lahan pertanian 

produktif72.

Mengoptimalkan potensi serta daya tarik pariwisata dan budaya sebagai 

keunggulan kepariwisataan Yogyakarta. 

Menggali, melestarikan dan mengembangkan keunggulan dan 

keberadaan budaya lokal baik yang bersifat tangible maupun intangible,

meningkatkan sumber daya manusia baik di lingkungan SKPD maupun 

di masyarakat dan stakeholders kebudayaan dan pariwisata serta 

meningkatkan dan mengembangkan pelayanan kebudayaan dan 

pariwisata yang berkualitas73.

Memfasilitasi kegiatan pendidikan masyarakat melalui kebudayaan dan 

kesenian. 

72 UU No. 24 Tahun 1992, Pengendalian pemanfaatan ruang diselenggarakan melalui 
kegiatan, 2013 

73 pariwisata.jogjakota.go.id/index/ekstra.detail, 2013 

6.1. Konsep Perennncacacanaan Tapak 

6.1.1. Kriterrriaiaia Tapak 

DaDaalllam meneeentnn ukukukananan konsesesep p p pepepereerencncncanannaaaaann n tatatappap k k k mamm ka penulululisisi  akan menilik 

site terlelelebih dadadahuhuhulu. Kriteria tapppak ini merupakakakan gamamambaran dadaarirr  site yang 

akananan dddibbbaaangun dadadann lingkunganan sekitar sititee yayayang mmmememempepepenngn aruhi. Hal ini 

sususudadadah hh banynynyakk ddibahas dalam aanalisis tapak didi bbababab sebbbelelelumumumnynynya dan nn kini 

pepepenuliliiss s akan mememasukkan mennjadi apa yaangn  disebutt dddengaaan nn pepepenekannanan 

konnsn ep. 

tat pak untuk Lembmbaga KKebbudayaaanan Indonesia Belanandada dddi YoYoYogygygyakakakarta 

mmenggunaakakan n kriteria kkawwasaan ppariwwissata buatann ddanan kebudayyyaan yayayaiuiu: 

Untuk wisatata ssejejarahah ddann buudayayaa yayang dilihat darriii ketentttuuuannn 

pemanfaatan ruang yay iti u kawasan n titidak mengganggu lahaaan pererrtttaniannn 

produkktitiff7272ff .

Mengoptimalkan potensisisi sssere taaa dddaaaya tarik pariwisata dan budaya sebababagagagai

keunggulan kepariwisataan YYogyakarta. 

MeMeMengngnggagagalilili, memeleleestststarararikikikan dan mmmenenengegegembmbbananangkgkgkananan kkkeueueunggggugugulalalan nn dddan 

keberadadaaananan bbbuududayyya lokakakalll bababaikikik yyyaaang bersifffatatat tatatangngngible maupun ininintatatannngible,

mememe iiningnggkakakatktktkan sumber dadd ya mannuuusia baik di lllininingkgkgkungagagannn SKSKSKPDPDPD maupun

di masyarakat dan stststakeholdeeerrsr  kebudayaan dan pariwisata serta 

meningkatkan dan mmengembannngkan pelayanan kebudayaan dan 

pariwisata yang berkuallil tas73.

Memfasilitasi kegiatan peeendididiikkan masyarakat melalui kebudayaan dan 

kesenian. 
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Mendorong upaya pelestarian warisan budaya74.

Dari site yang ada yaitu di  

Maka bisa dilihat luas site 8.307m2 dengan batas-batas sebagai berikut: 

Batas-batas wilayah: 

• Utara : daerah perdagangan, jalan Jenderal Soedirman 

• Selatan : daerah pendidikan, SMA Stella Duce I 

• Timur : daerah perdagangan, ruko dan bank 

• Barat : daerah perdagangan dan jasa, desa wisata Code Romo 

Mangun 

Dengan ketentuan bahwa luas site ±8.308 m2, KDB 60%, KLB 1,6 dan 

tinggi maksimal bangunan 16 m. Maka konsep dalam kriteria site ini akan 

dibuat seperti pada sketsa berikut ini: 

                                                           
74 Erasmushuis-in.nlmission.org/pusat-budaya-di-jawa, 2013 

Keterangan: 
 

Site terpilih 
Perdagangan dan jasa 
Perdagangan dan jasa 
Perumahan 
Pendidikan 
Perdagangan dan jasa 

Daariri sititee yangg aadada yaitu di  

MaMakak  bissaa dilihat luas site 8.307m2 dengan batas-batatasa  sebbaggaiai bbererikutt::

Baattas-batas wilayah: 

• Utara : daerah perdagangan, jalan Jenderal Soedirman

• Selatan : daerah pendidikan, SMA Stella Duce I 

• Timur : daerah perdagangan, ruko dan bank 

• Barat : daerah perdagangan dan jasa, desa wisata CCode RRomo

Mangun 

Dengan ketentuan bahwa lluauas sisitete ±8.308 m2, KDB 60%, KLB 1,66 ddann 

tinggi maksimal bangunan 16 m. Maka konsep dalam kriteria sitee iinini aakakan 

didibubuatat ssepeperertiti ppadadaa sksketetsasa berikut ini::

Site terpilih
PeP rdagangan dan jasa
Perdrdagangan dan jasa
Perumaahah n
Pendidikann
Perdagangan dad n jasa
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6.1.2. Konsep Ruang Luar 

Penataan ruang luar bertujuan untuk merangsang proses terjadinya 

interaksi melalui pengenalan lingkungan sekitar pada pengguna bangunan. 

Penataan ruang luar terkait dengan ruang - ruang yang memungknkan 

terjadinya interaksi seperti  area pameran maupun pagelaran seni. 

a. Dimensi  

Dimensi ruang luar terkait langsung dengan kegiatan masyarakat 

diperoleh melalui perbandingan skala dan proporsi tubuh masyarakat 

selaku pengamat dalam ruang luar. Untuk memperoleh batasan dan 

skala dalam ruang luar dilakukan dengan penurunan bidang dasar, 

penataan letak pepohonan dan pemakain blok - blok perkerasan pada 

ruang luar. 

6.1.2. Konsep RRuang LLuar

Penataan ruang luar bertujjuauan untuk merangsang proses terjrjadadininyya 

ininteraksi melalui pengenalan lingkungan sekitar pada penggggununaa babangngununan. 

PePenanatataanan rruauangng lluauarr teterkrkaiait t deengnganan rruauangng - rruauangng yyanangg mememuungngknknkan 

teterjrjadadininyaya iintererakaksi sepererti  areaea pamereran mauupupun papagegelalararann sesenini.

a. DDiimensi 

Dimensi ruang luarr terkait lanngsung dengan kegiatan masyarakat 

diperoleh melalui perrbandingann skala dan proporsi tubuh masyarakat 

selaku pengamat dalamm ruanngg luar. Untuk memperoleh batasan dan 

skala dalam ruang luar dillakukan dengan penurunan bidang dasar, 

penataan letak pepohonan dan pemakain blok blok perkerasan pada
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b. Organisasi  

Massa bangunan melingkupi ruang luar dan membentuk sebuah 

komposisi yang berkesinambungan , massa bangunann dihubungkan 

oleh sebuah ruang transisi yang difungsikan sebagai jalur sirkulasi. 

Untuk merangsang keinginan untuk berinteraksi, pada jalur sirkulasi 

dilakukan penataan vegatasi dan peletakkan bangku taman.  

c. Warna 

Pemakaian warna pada ruang luar adalah warna yang mampu 

mewakili warna-warna alam seperti hijau dan biru.  

d. Cahaya 

Pada ruang luar cahaya dioptimalkan pada cahaya alami pada waktu 

siang hari yang bersumber dari sinar matahari yang jatuh terpantul 

sedangkan untuk malam hari dioptimalkan pada pemanfaatan cahaya 

buatan yang bersumber dari peletakkan lampu taman di luar. 

e. Suara 

Pengendalian suara pada ruang luar dilakukan dengan cara 

memanfaatkan vegetasi dan blok - blok perkerasan sebagai media 

penghalang suara - suara yang tidak diinginkan atau bising. 

Sketsa: 

p y g g , g g

oleh sebuah ruruanang transisi yang didifufungn sikan sebagai jalur sirkulasi. 

Untuk mmerangsang keinginan untuk berinteteraraksi, pada jalur sirkulasi 

diilalakkukan penataann vegatasi dan peletakkan bangkgku u taman.  

cc. Warna 

Peemam kaiaann warna pada ruang luar adadala ah wwarna yanang g mampu 

memewaw kili wwararna-warna alam seperti hiijajauu dan biiruru..  

d.d. CCahayaya 

PaPada ruang luar cahaya dioptimalkan pada cahaya a alammi i papadad  wakktu 

siang hari yang bersumber dari sinar matahari yangg jatuhuh ttererpap ntuul 

sedangkan untuk malam hari dioptimalkan pada pemannfaf attanan ccahahaya 

buatan yang bersumber dari peletakkan lampu taman di luuar. 

e. Suara 

Pengendalian suara pada ruang luar dilakukan deengan n carra 

memanffaaaatktkanan vvegegetasi dan blokok - bblolokk peperkerasan sebebaagai medediaia 

penghalang suara - suuarara a yangng ttididak diinginkan atau bising. 

SkSketetsasa::
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6.1.3. Konsep Ruang Dalam 

Penataan ruang dalam difokuskan pada ruang-ruang yang berhubungan 

langsung dengan peserta kursus yaitu ruang kelas dan perpustakaan. 

Penataan ruang dalam bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang 

mampu merangsang keinginan untuk mengapresiasi kebudayaan lokal dan 

kebudayaan asing yaitu kebudayaan Belanda melalui ruang-ruang yang 

memiliki kesan aktif-dinamis dan bebas-kreatif. Untuk memperoleh ruang 

yang merangsang apresiasi terhadap kebudayaan asing melalaui 

arsitektural, dilakukan beberapa pertimbangan: 

a. Dimensi 

Dimensi ruang disesuaikan dengan kapasitas dan peralatan yang 

terdapat didalam ruang. Skala yang dipakai adalah skala manusia 

6.6 1.3. Konsep Ruang Dalam 

Penataan ruang dalam difokuskan pada ruang-ruang yang g beberhrhububununggan 

lalangngsusungng ddenengagan pepesesertrtaa kukursusus yyaiaitutu rruau ngng kkelelasas ddanan ppererpuuststakakaan. 

PePenanatataanan rruuangng ddalamm bertuujujuan untntuk mmenenciciptptakakanan lliningkgkunungagann yang 

mamampmpu merangsang keingininan unttuuk mengapresiasi kkebebududayayaan lokal dan

kebudayaan asing yaitu kebudayaann Belanda melalui ruang-ruang yang 

memiliki kesan aktif-dinamamis dan beebas-kreatif. Untuk memperoleh ruang 

yang merangsang apresisiasi teerhadap kebudayaan asing melalaui 

arsitektural, dilakukan beberaapap ppertimbangan: 

a Dimensi
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sehingga dimensi ruang merupakan ukuran relatif terhadap proporsi 

dan dimensi tubuh manusia. 

b. Bentuk 

Bentuk ruang kelas diperoleh dari penggabungan serta pengolahan 

bentuk-bentuk dasar berupa bujursangkar, lingkaran dan segitiga. 

Untuk ruangan bentuk didominasi oleh bentuk dasar bujursangkar. 

Sketsa: 

Bentuk ruangg kkelelas diperoleh darii pepenggabungan serta pengolahan 

bentuk-b-beentuk dasar berupa bujursangkar,r  lingkaran dan segitiga. 

UnUnttuk ruangan bentntuku  didominasi oleh bentuk daasasar bujursangkar. 

Sketsa:
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Dalam pendekataan utnuk menentukan hubungan ruang-ruang yang ada 

dalam lembaga kebudayaan perancangan dilakukan berdasarkan 

pembagian terhadap tingkat aktivitas dan sirkulasi dalam lembaga 

kebudayaan. 
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6.2. Konsep Perancangan 

6.2.1. Konsep Perancangan Tata Massa 

Perancangan lembaga kebudayaan menggunakan bentuk bujursangkar 

karena bentuk tersebut merupakan bentuk yang sederhana, mudah 

dikombinasikan dengan bentuk -bentuk yang lain. Menggunakan 

karakteristik denah yang simetris sesuai dengan karakteristik bangunan 

arsitektur Indies. 

Pola tata massa akan diterapkan pada perancangan lembaga kebudayaan 

ini adalah pola massa menerus dan simetris.  Masyarakat maupun peserta 

kursus membutuhkan interaksi sosial dengan sekitarnya dan ruang gerak 

yang cukup luas karena melalui pola ini interaksi / komunikasi yang 

dibutuhkan dapat tercipta, pencapaian ke ruang lain relatif mudah melalui 

penggunaan material yang memberikan perlindungan terhadap cuaca. 

g g yy gg j g

karena bentuk teersrsebebut merupakan bbenentuk yang sederhana, mudah

dikombinasikikan dengan bentuk -bentuk yanang g lain. Menggunakan

karaktereriistik denah yangng simetris sesuai dengan kararakteristik bangunan 

arrsisitektur Inddies.s.  

Pola tatata a massssa a akkan diterappkan pap da peranncacangan llembaga kkebudayaan 

ini adadalalahah pola mamassa menerus dan simetrisis. Masyaararakakat t maupunn ppeserta 

kukursrsus memembutuhkan interaksi sosial dengan sekititara nya dadan n ruruang gegerak 

yayang ccukup luas karena melalui pola ini interaksi / / komuuninikakasi yanang

dibubutuhkan dapat tercipta, pencapaian ke ruang lain relatiif f muudadahh memelaluuii

ppenggunaan material yang memberikan perlindungan terhadaap p cuuacaca.a. 
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6.2.2. Konsep Perancangan Aklimatisasi Ruang 

Matahari  

Angin  Angin  
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Air 

6.2.3. Konsep Perancangan Struktur 

Sistem struktur yang digunakan adalah sistem struktur angka sederhana, 

penggunaan kolom dan balok untuk menyangga beban atap. Penggunaan 

pondasi titik pada tahap kolom struktur dan pondasi menerus untuk 

menyangga beban dinding dan atap. Pondasi untuk kolom - kolom struktur 

Air r 

6.2.3. Konsep Perancangan Strukktut r r 

Sistem struktur yang digunakana adalah sistem struktur angka sederhana
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terutama harus berada pada kedalaman yang cukup, hingga pada lapisan 

tanah keras. 

6.2.4. Konsep Perancangan Kelengkapan Bangunan 

System utilitas ini berupa sistem perencanaan pengadaan air bersih dan 

sistem pembuangan air kotor. Dalam pengadaan air bersih didapatkan dari 

PDAM setempat, kemudian dipompa menuju bak penampungan air dan 

disalurkan pada unti - unit bangunan. Sedangkan untuk pembungan air 

kotor dari dapur dibuang pada tempat penyaringan terlebih dahulu 

kemudian disalurkan ke bak penampungan dan terakhir kalinya adalah 

septictank.

p g gg p g

System utilitas inii beberupa sistem perencncananaan pengadaan air bersih dan 

sistem pembubuangan air kotor. Dalam pengadaann aair bersih didapatkan dari

PDAMM setempat, kemududian dipop mpa menuju bak penenampungan air dan 

diissalurkan ppada a a ununti - uuninitt babangngununanan.. SeSedadangngkak n untuk pep mbungan air 

kotor dad ri ddapapuru  dibuangg ppada tempatt ppenenyaringngan terlebib h dahulu 

kemumudidianan disallururkakan ke bak penampungann ddan tererakakhihir r kalinya a adalah 

seseptpticictankk.
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